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ABSTRAK

Roslaini,2023, Peran Perangkat Desa Dalam Menangani Dampak Perceraian
Orang Tua Terhadap Psikologi Anak Di Kampung Alur Manis,Kecamatan Rantau
Kabupaten Aceh Tamiang, Skripsi Program Studi Bimbingan Konseling Islam
Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah IAIN Langsa.

Kasus perceraian keluarga terjadi di Kampung Alur Manis Kecamatan Rantau,
Kabupaten Aceh Tamiang. Penanggulangan yang efektif dalam mengantisipasi
persoalan perceraian orang tua pada psikologis pada anak, sebab hal tersebut akan
mengganggu perkembangan anak selanjutnya ketika tidak diantisipasi dengan
cermat. Penelitian ini adalalah untuk mengetahui peran perangkat desa dalam
menangani dampak perceraian orang tua terhadap psikologi anak. Dalam
melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode jenis deskriptif kualitatif
dengan fenomenologi yaitu menggambarkan dan memotret fenomena apa yang
terlinat dilapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceraian orang tua
berpengaruh terhadap psikologi anak, di mana anak mengalami rasa takut, ketidak
nyamanan, marah,minder, menjadi pemalu dan merasa kesepian. Oleh sebab itu
perangkat Desa Alur Manis menjadi peran untuk mengatasi dampak perceraian
orang tua terhadap psikologis anak dengan melakukan penyuluhan atau nasehat,
mempersiapkan lingkungan yang aman dan nyaman bagi anak, pengarahan secara
langsung dan mempersiapkan balai pengajian untuk belajar ilmu agama. Ini
bertujuan untuk membantu anak dalam menghadapi dan menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang dialami oleh anak sebab anak korban perceraian
di Kampung Alur Manis memerlukan penyuluhan terkhusus dalam hal agama dan
perhatian yang lebih dalam menyikapi permasalahan dan membantu anak untuk
terbebas dari masalah-masalah yang mungkin muncul dikemudian hari.

Kata Kunci: Peran, Perceraian, Psikologi Anak



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hakikat manusia sebagaimakhluk sosial tidak dapay dihindari dari
pandangan umum. Seseorang yang terlahir ke dunia memerlukan orang lain yang
tidak mampu hidup sendiri dan juga harus hidup bermasyarakat supaya sesorang
tersebut bisa terus hidup dan maju kembang menjadi manusia yang berakhlak
mulia dan mempunyai pola pikir yang selayaknya dimiliki oleh seorang manusia
yang keberadaanya diakui sebagai makhluk paling mulia diantara makhluk
lainnya.! Dalam kehidupannya manusia akan terus mengalami perubahan dan
tantangan oleh sebab itu ia memerlukan orang lain untuk keberlangsungan
hidupnya. Hal ini sebagaimna hidupnya dalam sehari-hari tiap orang
menunjukkan kebersamaannya dengan orang lain, Maka itu, tentunya bebitu besar
pengaruh hubungan orang lainpada hidup kembangnya seseorang dari masa
keberadaannya saat mulai di dunia.

Perubahan dan tantangan yang terjadi dilingkungan hidup, baik itu
lingkungan keluarga, masyarakat maupun bernegara menginfokan pandangan
mengenai pedoman pada kehidupan manusia dan potensi yang ada pada diri
manusia. Manusia dituntut untuk dapat mengembangkan dan menyesuaikan diri
terhadap masyarakat, dan untuk itu manusia telah dilengkapi dengan berbagai

potensi, baik potensi yang berkenaan dengan keindahan dan ketinggian derajat

M. Zainal, PengantarlimuSosialBudaya (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015), h. 55



kemanusiaan.  Berkenaan  dengan  aspek-aspek  kemanusian  ituyang
memugkinkannya guna terpenuhinya tuntutam masyarakai itu, pemenuhannya hal
tersebut pada tuntutan kembangnya individu masyaraat yang diharapkan bisa
berjalan secara serentak dan seimbang.

Sebagaimana telah dikemukakan, pengembangan kemanusiaan seutuhnya
hendaknya mencapai pribadi-pribadi yang kemandiriannya matang, dengan
kemampuan sosial yang menyejukkan, kesusilaan yang tinggi dan keimanan serta
ketakwa an yang mendalam. Tetapi kenyataan yang sering dijumpai adalah
keadaan pribadi yang kurang berkembang dan rapuh, kesosialan yang panas dan
sangar, kesusilaan yang rendah, dan keimanan serta ketakwaan yang dangkal.
Sehubungan dengan hal itu, dalam proses pendidikan banyak dijumpai
permasalahan yang dialami oleh anak-anak, para remaja dan pemuda yang
menyangkut dimensi kemanusiaan mereka. Potensi-potensi yang ada pada diri
mereka tidak dapat berkembang secara optimal, padahal mereka dituntut untuk
memiliki ciriciri manusiah yanb dapat berfumgsi secara ideal yakni mencapai
penghayatan yang penuhnya tentang makna hidup dan kehidupan, bebas
memilih dalambertindak, bertanggungjawab secata pribadi terhadap segala
tindakan dan melibatkam diridalam hidupnya denan orang-lain.

Tidak dapat diragukan lagi, bahwa sejak anak manusia yang pertama lahir
ke dunia, telah ada dilakukan usaha-usaha pendidikan. Manusia telah berusaha
mendidik anak-anaknya, kendatipun dalam cara-cara yang sangat sederhana.
Demikian pula sejak manusia mulai bergaul, sudah ada usaha dari orang-orang

yang lebih mampu dalam hal-hal tertentu untuk mempengaruhi orang-orang lain



teman bergaul mereka, untuk kepentingan kemajuan orang-orang tersebut.
Merupakan harusnya setiap pengajar/pendidik yang bertanggungawab
bahwasanya dalam melakukan tugasnya dalam berbuat dengan cara yangsesuai
dengam “keadaan” sang anakanak.?

Rumah tangga yaitu menjadi sebutan “kantong rahim” keluarga: yaitu
tempat prosesnya tumbuh-kembangnya anak dalam mengahdap masa depan.
Orang tua merupakan wadah pertama yang menjadi pendidik dan membantu anak
dalam proses tumbuh-kembangnya secara baik dan normal karena faktor kedua
orang-tua merupakan peranan penting. Orang tua dituntut untuk menjaga
keharmonisan keluarga demi menjaga stabilitas psikologi anak. Tetapi,
sebaliknya, apabila orang tua sudah tidak harmonis lagi ,bahkan melakukan
perceraian, anak akan mengalami labilitas dalam perilaku dan hidupnya, secara
psikologi. Sebab, bagaimanapun, anak merupakan sosok duplikasi dari orang-
tuanya. Maka wajar apabila anak sering marah-marah (temperamental), kurang
percaya diri, bahkan rendah diri terhadap lingkungannya disebabkan karena
perilaku orang tuanya yang sering bertengkar hingga menyebabkan perceraian.

Setiap terjadinya perceraian orang tua sudah pasti berdampak negatif
terhadap pross pendidikan dan kembangnya jiwa seorang anak, disebabkan sang
anak umur sekolah dasar pada dasarnya masih butuhkan kasih sayang dan
kepedulian/perhatian penuh dari dua orang tuanya. Hal ini akan dibuktikannya
nanti di dalam pembahasan selanjutnya, hal-hal yang terkait dengan efek yang

dirasakan anak akibat terjadinya perceraian dua orang tuanya. Suasana rumah

2Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: RajaGrapindo Persada, 2008), h. 1.



tangga memberi pengaruh terhadap perkembangan dan pendidikan anak usia
Sekolah Dasar. Suasana keluarga yang berantakan dapat menyebabkan anak tidak
dapat belajar dengan baik bahkan membawa pengaruh yang negatif terhadap
perkembangan jiwa anak dalam masa pertumbuhannya, karena pribadi si anak
umumnya terjadi melalui pengalaman yang didapat di waktu kecil. Pengalaman
yang diperoleh anak di waktu Kkecil baik pengalaman pahit maupun
menyenangkan semuanya memberi pengaruh dalam kehidupan anak nantinya.
Zakiah Daradjad menyebutkan ada beberapa hal tanggung Jawab orang tua
terhnadap anak-anaknya vyaitu: memperkenalkan nikmat dan karunia Allah,
membimbing anak-anak dalam pengalaman ilmu agama, memberi nama bagi
anak, memperjelas nasab (keturunan) dan selalu mendo’akan anak.® Selain itu,
perceraian tidak hanya disebut sebagai akhir dari perjalanan suami istri. Tetapi
orang tua yang sudah berpisah akan terus memikirkan cara untuk membantu anak
dalam mengatasi persoalan karena persipsahan orag tuanya. Sebab persecaraian
tidakhanya berefek pada suani isrti tersebut. Tetapi seluruh keluargadari kedua
belah pihakdan anaknya yand sangat merasakam efek dari perpisahan tersebut.
Sejalan dengan perkembangannya, bahwa sangatlah penting peran
perangkat desa untuk membimbing anak yang orang tuanya bercerai, maka dari
itu perangkat desa memberikan konsep bimbingan islami agar anak tersebut
mengalami banyak kemajuan bukan hanya di lembaga pendidikan namun
bimbingan dilakukan disetiap desa untuk menjaga nilai-nilai agama, adat dan

budaya. Tujuan bimbingantersebut mengalami perubahan dari yang sederhana

8Zakiah Daradjad, llmiu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), h. 39.



sampai yang lebih komprehensif. Tujuan umum bimbingan adalah untuk
membantu individu memperkembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap
perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya (seperti kemampuan dasar dan
bakat-bakatnya) berbagai latar belakang yang ada (seperti latar belakang keluarga,
pendidikan, status sosial ekonomi), serta sesuai dengan tuntutan positif
lingkungannya.*

Adapun karena itu perangkat Desa sangatlah penting di daiam
penanganan efek perpisahan kedua orang tua pada psikologis sang anak yang akan
berpengaruh terhadap masa depan sebab apabila tidak ada penanganan yang tepat
maka seorang anak mengalami kerugian untuk sesuatu yang seharusnya dimiliki
seperti berkembang dalam kasihsayang yang banyak dari dua orangtua yang akan
memberikan nilai positif terhadap kehidupannya di mana dukungan orang tua
mampu memberikan suatu nilai yang tidak akan didapatkan seorang anak pada
orang lain. Namun apabila hal ini terjadi maka anak akan kehilangan sesuatu yang
bernilai dalam dirinya yang akan berpengaruh di masa mendatang.

Begitupun dengan perceraian kedua orangtua di Desa Alue Manis
Kecamatan Rantau Kabupaten Aceh Tamiang, pastilah akan berpengaruh terhadap
perkembangan anak. Oleh sebab itu, dibutuhkan layanan bimbingan Islam yang
bertujuan untuk mengantisipasi terjadinya kegagalan dalam perkembangan anak
baik itu dalam perkembangan pendidikan, emosional, bahkan kehidupan

sosialnya.

‘Prayitno & Arman Anti, Dasar-dasar Bimbimgan dan Konseling, (Jakata: Rimeka
Cibta, 2004), h. 114.

Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.
114,



Setelah melakukan observasi di Desa Alur Manis, ada beberapa kasus
perpisahan suami istri yang terjadi, jumlah perceraiaan sebanyak 16 pasang suami
istri. Terlepas dari masalah tersebut, perceraian yang terjadi di Desa Alur Manis
hanya terdiri dari keluarga yang sudah memiliki anak. Tentulah ini akan
berpengaruh terhadap perkembangan anak, bagaimana tidak anak dikejutkan
dengan kondisi orang tua yang tidak lagi tinggal serumah tanpa adanya penjelasan
dan pendekatan khusus dalam menyampaikan hal tersebut. Kondisi itu tentu
butuh penaggulangan yang efektif dalam mengantisipasi permasalahan psikologis
ternadap anak. Selama ini upaya tersebut telah dilakukan oleh perangkat Desa
Alur Manis namun bimbingan Islam di Desa Alur Manis bukanlah konselor
khusus akan tetapi mereka kenal sebagai penyuluh. Di dalam hal ini penyuluh
merupakan seseorang yang memberikan nasehat pada mereka yang mengalami
persoalan seperti Imam Desa, dan pemuka agama yang adia di Desa Alur Manis.
Adapun di dalam penelitian ini mengenai psikologis pada anak, penulis melihat
bahwa ada seorang anak yang dua orang tuanya berpisah memiliki efek negatif
ternadap perkembangan psikologis anak, seperti anak menjadi pendiam, pemalu,
tidak ada sopan santunnya dan selalu murung, karena pada umumnya
perkembangan psikologis yang orang tuanya bercerai sangat lah terganggum
selain itu faktor negatif dampak dari perceraian adalah kurangnya kasih sayang
dan perhatian dari kedua orang tuanya. Kurangnya perhatian dan kasih sayang
bagi anak terhadap perceraian orang tua, anak akan menimbulkan perasaan cemas,

bingung, resah, malu dan sedih.



Sebagaimana latarbelakang maslaah yang sudah peneliti paparkan diatas,
peneliti merasa tertarik untuk melakukan sebuah penelitian di Desa Alur Manis
Kecmatan Rantau Kabupaten Aceh Tamiang sebab rasa ingin tahu penulis
mengenai efek/dampak perceraiain orangtua terhadap psikologis anag. Sehinga
penelitil paparkan dalam judul “Peran Perangkat Desa dalam Menangani
Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Psikologis Anak Di Kampung Alur

Manis, Kecamatan Rantau, Kabupaten Aceh Tamiang” .

B. Rumusan Masalah
Atas dasar latar belakang masalah di atas maka yang akan menjadi
rumusan masalah di dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Psikologi Anak
DidesaAlurManis KecamatanRantau, Kabupaten Aceh Tamiang?
2. Bagaimana PeranPerangkatDesaDalam Menangani DampakPerceraian
OrangTua Terhadab Psikologi Anak di Desa Alur Manis Rantau, Kabupatein

Aceh Tamiang?

C. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari dari kesalahpahaman pembaca dan memberikan
penafsiran serta untuk memudahkan dalam memahami maksud dari pada judul
yang akan dijelaskan berikut ini:
a. Psikologi

Dampak psikologis yang dimaksud dalan penelitiam ini adalah psikoiogi

adalah ilmu pegetahuan yang berusara pahami sesamm manusia, dengam



tujiuan umtuk dapay memperlakukannya dengan lebih tepat®. Hal- hal yang
mengganggu keadaan jiwa pada anak akibat perceraian orang tua. Psikologi
yang dimaksud penulis ialah suatu ilmu pengetahuan yangg mempelajari
mengenai karakter dan tingkah laku dengan mendalam.

Psikolog merupakan ilmu yang mempelajari tentang perilaku manusia,
baik sebagai individu maupun dalam hubungannya dengan lingkungan.
Tingkah laku tersebut berupa tingkah laku yang terlihat dan tidak terlihat,
tingkah laku yang disadari dan tidak disadari.

Psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari prilaku manusia
dalam hubungan dengan lingkungannya.

Jadi dari pengertian diatas penulis menggartikan tentang psikologi adalah
keadaan psikologi atau keadaan mental seorang anak seperti menjadi pemalu,
marah, minder dan lain sebagainya yang terlihat dalam tingkah laku dan dalam
emosinya pada anak korban perceraian.

b. Anak

Anak merupakan seorangyang lahir berdasarkan dalamsuatu pernikahan
antaria seorang laki-laki dan wanita.® Dalam hal ini pengertian anak menurut
penulis adalah individu baru yang dilahirkan oleh seseorang dengan fisik yang

kecil dan keadaan yang membutuhkan orang lain dalam proses perkembangannya.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaay penelitian ini yakni:

SSumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan,,,, h. 2.
Poerwardarminta, Kamus Umun Bahaca Indoinesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. 1-



a. Kegunaan teoritis

Aadapun sebagai sarana dalam mengambangkan ilmu pengetahuan di
bidang BKI untuk mengatasi masalah-masalah dalam bersosialisasi, dan
penelitian ini diharapkan menjadi tuntunan penelitian selanjutnya sesuai dengan

pengembangan ilmu bimbingan konseling Islam.

b. Kegunaan praktis

Untuk memberikan pengetahuan kepada pembaca dan solusi dalam
menangaani dampak/efek perceraian orangtua di Desa Alur Manis Kecamatan
Rantau, Kabupaten Aceh Tamiang terhadap psikologi anak supaya potensi anak
berkembamg dengan baik dan kiranya ini yaitu suatu usaha umtuk megatasi

masalah-masalah yang nantinya akan muncul.

E. Tujuan Penelitian.
1. Tujuanpenelitian
a. Unttuk memgetahui danpak dri percearaian orangtua terhadappsikologis
anak diDesaAlurManis Kecamtan Rantau, KabupatenAceh Tamiaing.
b. Untuk mengetahui PeranperangkatDesadalam menangani dampak
perceraian terhadap psikologi anakdiDesaAlurManis Kecamatan Rantau,
Kabupaten Aceh Tamiang.

F. Kerangka Teori

Setiap anak berlainan pribadiannya dan demi sang anak suksesnya usaha
dalam mendidik mereka terlebih dahulu mengenal keperibadian mereka

merupakan hal yang harus dilakukan. Kecakapam utuk dapat mengenali



kepribadian mereka dalam banyak hal tergantung kepada orang itu sendiri akan
tetapi, pengetahuan dalam lapangan psikologi kepribadian akan sangat membantu
tugas ini.

RasionalEmotif Therafiy adalah proses edukatifkarenasalahsatunyaadalah
yangmengajarkandanmembenarkanperilakuklienmelaluipengubahancaraberfikirny
adansalahsatu ~ bentu  terapi  behavioral = yang  berorientasi  pada
kognitif.RasionalEmotif Therafiy telah berkembang menjadi pendekatan yang
komprehensif dan elektik yang memberikan tekanan pada pikiran, memberikan
penilaian, memutuskan, dan berbuat.Terapi irasional emotifi yaitu menggunakan
beranekar agam tehnik seperti teknik kognitif, emotif,danbehavioristik supaya
sesuaidengankliendalam menyelesaikan masalah-masalahnya. Berikut ini adalah
garis besar dari apa yang dilakukan praktisi Rasional Emotif Therafiy yang
penulis gunakan dalam penelitian ini:

1. Mengajak klien untuk berfikir tentang bentuk- bentuk keyakinan

irasional yang memengaruhi tingkah laku

2. Menantang klien untuk membuat ide baru.

3. Menunjukkan ketidaklogisan cara berfikir klien.

4. Menggunakan  humor  dan kekonyolan-kekonyolan  untuk

berkonfrontasi dengan ketidakrasionalan pemikiran klien itu.

5. Menggunakan analisis yang logis untuk meminimalkan keyakinan

irasionalnya klien.

6. Menunjukan betapa keyakinan ini tidak operatif dan betapa keyakinan

itu akan membawa mereka kegangguan emosi dan perilaku di masa



datang, menerangkan betapa ide-ide ini bisa diganti dengan ide yang
lebih rasional yang bertumpu pada data empiris.

7. Menggunakan beberapa metode emotif dan behavioral untuk
menolong klien secara langsung menggarap perasaannya dan untuk
berbuat melawan gangguan yang mereka derita.

8. Mengajarkan pada klien bagaimana menerapkan pendekatan ilmiah
yang membantunya agar dapat berfikir secara rasional dan
meminimalkan keyakinan yang irasional.’

Rasional Emotif Therafiy secara aktif mengajarkan kepada klien bahwa
menyalahkan diri sendiri merupakan salah satu dari penyebab utama
terjadinya gangguan emosi, bahwa ada kemungkinan bisa menghentikan menilai
diri mereka sendiri atas penampilan mereka dan bahwa dengan kerja keras dan
dengan mengerjakan pekerjaan rumah mereka tentang perilaku, mereka bisa
membebaskan diri dari pemikiran irasional yang akan membawa mereka
kegangguan dalam merasakan dan berperilaku.

Proses terapiotiknya berfokus pada pengalaman klien di masa sekarang,
apa yang harus ada untuk membawa perubahan adalah kesadaran akan keyakinan
irasional seseorang, kesediaanya untuk secara konsisten berkonfrontasi dengan
pemikirian yang tidak berfungsi dan menggantinya dengan pemikiran yang
rasional, dan kesediaian umtuk memulai berperilaku dengan cara lain. Pendekatan
konseling rasional emotif menggunakan berbagai teknik yangdisesuaikandengan

kondisiklien. Adapun tekniktersebut di antaranya:

'Dr. NamoraLumonggalLubis, MemahamiDasar- DasarKonseling (Jakarta: Kencana.
2011),h. 180



1. Teknik kognitif

Yang terdiri atas; Pertama, teknik yaitu pengajaran yang memberikan
masukan kepada kliennya. Kedua, persuatif di mana konselor mampu meyakinkan
kliennya untuk menciptakan pemikiran yang rasional. Ketiga, konprontasi
menentang pola pikir irasional klien menjadi pemikiran yang rasional. Keempat,
pemberian tugas kepada klien untuk mengubah dirinya sendiri.

2. Teknik emotif

Teknik ini terdiri atas; Pertama,Sosiadarma yaitu memberikan
kesempatan kepada klien untuk mengekspresikan dirinya seperti menangis,
tertawa, marah dan sebagainya. Kedua,Self Modelling yaitu konselor meminta
kepada klien untuk berjanji akan berubah.

3. Teknik Behavioristik

Teknik ini terdiri atas; Pertama,Reinforcement yaitu jika ia melakukan
kebaikan maka ia akan mendapat pujian dan apabila ia melaksanakan kesalahan
maka ia aan dapat huuman. Kedua,Sosial Modelling yaitu konselingadalah untuk
memperbaiki dan merubahsikap,persepsi,cara berpikir, mencontohkan seseorang
untuk melakukan hal yang baik.

Selain itu, tujuan kepercayaan dan paradigma-paradima klien yang tidak
masuk akal menjadi pandangan yang masuk akalnya atau rasional aar klien dapat
mengembangkan diri, secara optimal melaluitingkahlakukognitifdanefektif.
Menghilangkanj gangguangangguanemosional yang merusakdiri sendirih sepertii
rasatakut, rasa bersalah, rasaberdosa, rasa cemas, dan rasamarah.

G. PenelitianTerdahulu



Penelitian ~ Terdahulu = Berdasarkan  hasil  penelusuran  dapat
diidentifikasikan beberapa penelitian yang pernah di lakukan sebelumnya dan
dianggap mirip dengan masalah yang akan diteliti tetapi memiliki perbedaan

terhadap masalah dikaji dalam penelitian ini.

Pertama,Apriyanto, yang berjudul “perkembangan psikologi anak akibat
perceraian orang tua” Universitas Islam Negeri Lampung yaitu membahas tentang
perceraian berdampak buruk pada perkembangan psikologi anak, penelitian ini
bersifat penelitian deskriptif, yaitu mengenai prilaku manusia, komunitas
masyarakat tertentu, jadi penelitian ini berusaha memahami dan menafsirkan
suatu peristiwa interaksi tingak laku yang tampak pada prilaku anak dalam situasi
tertentu. Penelitian ini menggambarkan secara objektif tentang perkembangan

psikologi anak akibat perceraian orang tua.®

Kedua,Amalia, yang berjudul “dampak perceraian terhadap pendidikan
anak” Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yaitu
membahastentang dampak bagi pendidikan anak yang orang tuanya bercerai.
penelitian ini  bersifat penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah
mendapatkan hasil penelitiandata deskriptip berupah katakata tertulis atau lisan

dari orang sekitar dan perilakuh yamg bisa idiamati.’

Ketiga,Sri Widha HaryanieMeneliti tentang “Dampak Perceraian Orangtua

Terhadap Emosi Anak di SDN Gembong Tangerang”. Penelitian yang dilakukan

8Apriyanto, “Perkembangan Psikologi Anak Akibat Perceraian Orang Tua” skripsi
Bandar Lampung Faku Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2017.

9Amalia “Dampak Perceraian Terhadap Pendidikan Anak” (Jakarta: Fak.ilmu tarbiyah
dan keguruan universitas islam negeri syarif hidayatullah, 2017



oleh Sri Widha Haryanie mahasiswa dari Jurusan Bimbingan dan Konseling UNJ
di SDN Gembong Tangerang dilakukan pada 2 responden, siswa jenis kelamin
laki-laki yang duduk di bangku kelas Il dan perempuan di kelas 111 yang memiliki
orangtua bercerai. Penelitian yang dilakukan Sri Widha Haryanie menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, pengumpulan data menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Menghasilkan kesimpulan bahwa

perceraian orangtua
memiliki dampak pada emosi anak.

Keempat,Budhy Priantodengan judul Rendahnya Komitmen dalam
Perkawinansebagai Sebab Perceraian, Nawang Warsi Wulandari, dan Agustin
Rahmawati dalam Jurnal Komunitas 5 (2) (2013): 208-218. Penelitian
inimenggunakan pendekatan naturalistik dengan wawancara (depth interview)
sebagai metode pengumpulan data. Informan penelitian ditentukan secara snow
ball di antara para janda dan duda di wilayah Kecamatan Kedungkandang yang
bercerai pada sepanjang tahun 2012. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar subjek penelitian kurang memahami makna dan tujuan
perkawinan. Berbagai hal yang dikemukakan sebagai penyebab perceraian, seperti
ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), perselingkuhan, dan

sebagainya, sejatinya hanya merupakan pemicu, namun yang paling mendasar

19Sri Widha Haryanie, “Dampak Perceraian Orangtua Terhadap Emosi Anak” (Jakarta :
UNJ, 2012) h. 100



sebagai penyebab perceraian adalah tidak adanya komitmen antar masing-masing

pasangan dalam mencapai tujuan perkawinan.

Kelima, Jurnal Al-Bayan, M. Yusuf, yang berjudul “Dampak Perceraian
Orang Tua Terhadap Anak”. Penelitian ini membahas,Bagaiamana dampak
perceraian orang tua terhadap anak dan perbandingan anak dari keluarga bercerai
dengan anak dari keluarga sempurna. Anak-anak dari keluarga sempurna memiliki
prestasi lebih baik dibandingkan dengan anak-anak dari keluarga tidak sempurna
yang orang tua nya bercerai. Dampak perceraian orang tua juga terlihat secara
nyata bagi anakanak iusia sekolahDasarsepertipendiam,pemalu,tidak lagi ceria

danprestasi belajarnyamenurun.!

Dari penelitian diatas terdapat perbedaan yang diteliti tentang
perkembangan psikologi anak akibat dampak perceraian orang tua dan penelitian
ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Sedangkan penelitian Amalia
meneliti tentang dampak perceraian terhadap penddidikan anak, dan penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif, sedangkan penelitian Risma Jumiati meneliti
masalah perkembangan anak pasca perceraian dan menelitian ini bersifat
normatif, Sriwidha Hryani meneliti mengenai DampakPerceraianorangtua
terhadap emosianak, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,
Budhy Prianto meneliti tentang Rendahnya Komitmen dalam Perkawinansebagai

Sebab Perceraian, penelitian ini menggunakan pendekatan naturalistik dengan

1M. Yusufi, MY, “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Anak”, JurnalAl-Bayan 20,

n0.29(2014)



wawancara (depth interview) sebagai metode pengumpulan data, dan M. Yusufi
meneliti mengenai Dampak Perceraian Orangtua Terdapap Anak, dalam penelitian

ini mengunakan penelitian kualitatif.

H. Sistematika Pembahasan
Pembahasan yang akan dipaparkan dalam penelitian ini secara sistematis

adalah sebagai berikut:

Bab Pertama, sebagai sebuah penelitian ilmiah yang dimulai dari
pendahuluan, terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, penjelasan

istilah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, landasan teori, meliputi: Pengertian perceraian, macam-

macam perceraian, faktor perceraian, karakter anak, dan dampak perceraian.

Bab Ketiga, metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, pendekatan
penelitian, waktu dan lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,

dan teknik analisis data.

Bab Keempat, hasil pembahasan yang meliputi: Gambaran Umum Lokasi
Penelitian, danpak perceraiain orangtua terhadab psikologi anah dan
peranperangkatkampung dalam menangani dampakperceraian orangtua terhabap

psikolegi anakdiKampung AlurManisRantau

Bab Kelima, merupakanbabpenutup yangsemua rangiaian penelitiann
yangakan memuat kesinpulan daripembahasan beserta bberapa saranterkait

pembahasan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Kampung Alur Manis

Menurut Sejarah Kampung Alur Manis terbentuk diawali dari
kedatangan sekelompok orang dari suku melayu untukmembangunsebuah
pemukimanratusan tahunyanglalu dan menetap dipinggiran sungai tamiang.
Pada awalnya Kampung Alur Manis bernama Alur Mani yang konon nama

tersebut berasal dari cerita ada seekor kuda emas mandi di muara alur yang



berada di Dusun Tambak Kuta salah satu dusun yang terdapat di Kampung

Alur Manis.

Kampung Alur Manis merupakan salah satu Kampung yang terletak di
kemukiman Rantau kecamatan Rantau kabupaten Aceh Tamiang Provinsi
Aceh yang berjarak +1 km dari pusat kecamatan Rantau. Luas wilayah
Kampung Alur Manis adalah + 329 Ha, yang terbagi kedalam Tiga dusun
yaitu Dusun Harkat, Dusun Tambak Kuta dan Dusun Rahmat dengan jumlah
penduduk 2.165 jiwa yang mayoritas penduduknya bermata pencaharian

sebagai petani, berdagang, buruh perkebunan dan lain-lain.

2. Kondisi Geografis

Secara geografis Kampung Alur Manis termasukdalamwilayah
Kemukinan Rantau Kecamtan Rantau Kabupaten Aceh Tamiang denganluas wil

329 Ha, secaraadministrasi dangeografis Kampung Manis berbatasandengan :

Tabel 4. 1 Kondisi Geografis

No Indikator Kampu H Kecamatan Kabupaten Provinsi
lainnya
1 Sebelah Utara Sungai Bendahara Aceh Aceh
Tamiang Tamiang
2 Sebelah Selatan Alur Cucur Rantau Aceh Aceh
Tamiang
3 Sebelah Timur Kebun Rantau | Rantau Aceh Aceh
Tamiang
4 Sebelah Barat Sungai Karang Baru Aceh Aceh
Tamiang Tamiang




3. Luas dan Sebaran Penggunaan Lahan

Pada umumnya lahan yang terdapat di wilayah Kampung Alur Manis
digunakan secara produktif. Hal ini menunjukan bahwa kawasan Kampung Alur
Manis memiliki sumber daya alam yang memadai dan siap untuk diolah. Luas
tanah Kampung Alur Manis 329 Hadan untuklebihjelasnya mengenailuastanah

dan penggunaannyaadalahsebagaiberikut :

Tabel4.2 LuasLahanMenurutJenisPenggunaan Tahun2021

No | Jenisdan Penggunaan Tanah Luas
1 Luas pemukiman 160 ha
2 Luas persawahan - ha

3 Luas perkebunan 128 ha
4 Luas kuburan 0,5 ha
5 Luas pekarangan 20 ha
6 Luas taman - ha

7 Perkantoran 0,5 ha
8 Luas prasarana umum lainnya 1 ha
Total Luas 329 ha

4. Kependudukan

Jumlah penduduk Kampung Alur Manis yang tersebar di 3 Dusun
berdasarkan data terakhir tercatat sebanyak 623 KK, 2.108 Jiwa, terdiri dari laki-
laki 1029 jiwa, perempuan 1079 jiwa.

Tabel 4. 3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Dusun

No DUSUN KK JIWA

Laki-laki Perempuan | Jumlah
1 Harkat 132 276 270 546
2 Tambak Kuta 276 475 456 931
3 Rahmat 215 379 339 718
Total 623 1029 1079 2108

Tabel 4. 4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

| SUB INDIKATOR




A Jumlah Kepala Keluarga 623 KK
B Jumlah Penduduk Laki-laki 1029 orang
1 0 - 12 bulan 102 orang
2 > 1 -<5tahun 110 orang
3 >5-<7tahun 156 orang
4 >7-<15 tahun 162 orang
5 > 15 — 56 tahun 408 orang
6 > 56 tahun 91 orang
Jumlah Penduduk Perempuan 1079 orang
1 0 - 12 bulan 74 orang
2 >1-<5tahun 123 orang
3 >5-<7tahun 175 orang
4 > 7 -<15 tahun 218 orang
5 > 15 — 56 tahun 379 orang
6 > 56 tahun 110 orang
JumlahB + C 2108 orang

5. Jumlah perceraian

Berdasarkan keterangan data yang penulis peroleh dari kampung
Alur Manis jumlah penduduk yangmengalami perceraian 10 pasang suami

istri. Untuklebihrinci dapatdilihat padatabeldibawahini :

Tabel4.5 Responden Penelitian

Tahun Tahun
Suami Umur Istri Umur
kawin cerali

Joko 34 Aminah | 30 2000 2020




2 Putra 40 Siti 29 2001 2018
3 Agus 39 Tuti 37 2004 2022
4 Zaki 40 Aisah 39 2001 2011
5 Saiful 30 Marsita | 27 2010 2022
6 Mubhajir 41 Mira 30 2000 2017
7 Sugiono 39 Sugiyem | 36 2005 2020
8 lyan 42 Fatimah | 40 2001 2019
9 Misno 40 Ayu 35 2004 2018
10 Kamal 39 Reni 35 2005 2020

a. Keteranga responden penelitian

Aminah adalahseorangperempuanyangberusia 30 tahun,pekerjaannya ibu
rumah tangga, iatinggal dikampung Alur Manis dusun Tambak kuta, Aminah
menikahdengan Joko padatahun 2000 dan berceraipadatahun 2020, aminah
menggungat  ceraisuaminyadikarenakansuaminya  melakukanperselingkuhan

denganwanitalain.

Siti adalahseorang perempuanyang berusia 29 tahun, pekerjaannya
sebagai ibu rumah tangga, ia tinggal dikampung Alur Manis dusun tambak kuta,
siti menikah denga putra padatahun 2001 dan berceraipada tahun2018, siti

menggugatceraisuaminya dikarenakansuaminya menggunakan narkoba.

Agus adalah suarang laki- laki yang berusia 39 tahun, pekerjaannya

sebagai PNS, ia tinggal dikampung Alur Manis dusun Harkat, Agus




menikahdengan Tuti padatahun 2004, danbercerai padatahun 2022, Agus

menggugatcerai istrinyadikarenakan istrinya selingkuh.

Aisah adalahseorangperempuanberusia 39 tahun,pekerjaannyasebagaiibu
rumahtangga,iatinggal dikampung Alur Manis dusun rahmat,
Aisahmenikahdengan Zaki padatahun 2001 danberceraitahun 2011, aisai

menggugatcerai suaminya dikarenakanperselisihan paham setiap hari.

Saiful adalah seorang laki- laki berusia 30 tahun pekerjannya sebagai
wiraswasta, ia tinggal di kamung Alur Manis dusun Harkat, Saiful menikah
dengan Marsitah tahun 2010 dan bercerai pada tahun 2022, Saiful menggugat
istrinya dikarenakan ia tidak tahan lagi dengan sifat egosis istrinya dan selalu

bertengkar setiap saat.

Mira adalahseorangperempuan yangberusia 30 tahun,pekerjaannyasebagai
asisten rumahtangga, iatinggal dikamung Alur Manis dusun Tambak Kuta,mira
menikahnya dengan muhajir padatahun 2000 dan bercerai pada tahun 2017, Mira

menggugat suaminya dikarenakan suaminya berselingkuh.

Tugiem adalahseorang perempuanyang berusia 36 tahun,pekerjaannya
sebagaiibu rumahtangga, iatinggal dikampung Alur Manis dusun Harkat, Tugiem
menikahdengan Sugiono padatahun 2005 danbercerai padatahun 2020, Tugiem

menggugatsuaminyadikarenakan masalah ekonomi.

Fatimah adalahi seorangperempuan yangberusia 40 tahun, pekerjannya

sebagai iburumahtangga iaptinggal dikampung Alur Manis dusun Harkat, Fatimah



menikahdengan lyan padatahun 2001 danberceraipadatahun 2019, Fatimah

menggugatceraisuaminya dikerana maslah ekonomi.

b. Jumlah Anak Korban Perceraian

Tabel 4. 6 Responden Penelitian

No | Nama Usia Pendidikan
1 Rini 11 SD

2 Novi 10 SD

3 Faisal 15 SMP
4 Riska 10 SD

5 Tari 9 SD

6 Ulan 14 SMP
7 Mesya 12 SMP
8 Intan 18 SMA
9 Afdal 14 SMP
10 Riko 10 SD

Perceraian tentulah akan membawa perubahan bagi mereka yang terlibat
langsung di dalamnya. Bukan hanya seorang suami atau bahkan seorang istri yang
mengalami perubahan akan tetapi anak juga ikut merasakan perubahan yang

terjadi dalam perceraian orang tuanya.




Dikampung Alur Manis anak korban perceraian berjumlah 10 orang anak,

9 orang anak tinggal oleh ibunya, 1 orang anak tinggal oleh ayahnya.

Rini (11) yang tinggal bersama ibunya yang bernama Aminaia tinggal
dikampung Alur Manis dusun Tambak Kuta, Rini duduk dikelas 6 SD, kehidupan
rini ketika kedua orang tuanya bercerai mereka keluarga yang sangat bahagia,
Rini termasuk anak yang tergolong anak yang aktif, Setiap ada kegiatan disekolah
ia selalu mengikutinya. la anak yang sangat pintar, setelahayahdan ibunya
bercerai, ia menjadi anak yang sangat minder dan menjadi anak yang sangat malas
dikarenakan tidak ada lagi perhatian dari kedua orang tuanya, dan Rini menjadi
anak yang pendiam karena tidak ada yang memanjakannya lagi sedangkan
ayahnya hanya mementingkan keperluan anaknya saja dan tidak ada perhatian

khusus untuk anak nya.

Novi (10 tahun) ia tinggal bersama ayah nya bernama putra yang tinggal
dikampung Alur Manis dusun harkat, Novi duduk dikelas 5 SD, ia mempunyai
bakat bernyanyi dan menari, kehidupan sosialnya sangat membaik, ia ramah
dengan siapapun. Setelah ayah menggugat cerai ibunya dikarenakan
perselingkuhan ia menjadi anak yg kepribadiannya sangat nakal, ia suka
mengganggu temannya yang sedang belajar disekolah,sehingga tidak ada yang

ingin berteman dengannya.

Faisal (15 tahun) dan tari (9 tahun) ia tinggal sama ayah yaitu bapak Agus
yang tinggal dikampung Alur Manis dusun Harkat Faisal duduk dikelas 3 SMP

dan adiknya tari duduk dikelas 4 SD, kehidupan Faisal dan tari ketika kedua orang



tua nya bercerai mereka keluarga yang sangat bahagia ,Faisal tergolong anak yang
aktif, dana anak yang sangat pintar dan tari adik dari Faisal sangat di manjakan
oleh ayah nya, setelahayah danibunyabercerai dan ibunya meninggalkanmereka,
Faisal menjadianakyang sangat nakal ia sangat malas disekolah dikarenakan tidak
ada lagi mendapat perhatian dari kedua orng tua nya tari menjadianakyang sangat
pendiamkarena tidakada lagi yangmemanjakannya lagisedangkan ayahnya
hanyamementingkankeperluan anakanak nya saja dan tidak adaperhatiankhusus

untukanaknya

Riska (10 tahun ) anak dari ibuAisah dan bapak Zaki, ia tinggal bersama
nenek nya di kampung alur manis dusun amal, ibu nya merantau ke Malaysia
untuk menafkahi anak nya bersama nenek nya sedangkan ayah nya tidak tahu ia
tinggal. Riska duduk dikelas 5 SD, ia anakyang sangat berprestasidanperiang dan
ia anakyang penurutdantidak pernahmelawan orngtua dan ia mempunyai bakat
untuk melukis, kehidupan sosialnya sangatlah membaik ia sangat ramah dengan
siapapun, setelah ayah dan ibunya bercerai ia menjadi berubah, Riska sangat
jarang pergi kesekolah. Kurang perhatian dari ibunya membuat Riska yang tinggal
bersama nenek nya menjadianakyang membangkangdan menjadi acuhdengan

sekitarnya.

B. Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Psikologi Anak Dikampung

Alur Manis Kecamatan Rantau, Kabupaten Aceh Tamiang

Anak merupakan tumbuhan harapan masa depan dan nasib bangsa yang

akan datang. Oleh sebab itu, anak harus dididik secara layak sehingga memiliki



kualitas yang siap bersaing dalam kehidupan selanjutnya ketika mereka sudah
dewasa. Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan kembang
berpartisipasi serta berhak atas perlindungan dari tindakan kekerasan dan
diskriminasi serta hak sipil dan kebebasan. Dalam penelitian ini, penulis tidak
memfokuskan pada suatu pada satu kriteria saja seperti melakukan penelitian
terhadap anak yang berusia dini, namun penelitianini dilakukansecarakeseluruhan
untukdapatmelihat secara jelasbagaimana pengaruh perceraianorang tuaterhadap
psikologi anak dikampung Alur Manis baik diusia kanak- kanak maupun usia
remaja. Alasan penelitian ini dilakukan karena seorang anak baik dalam usia
kanak kanak maupun remajatentulahmembutuhkan orangtuayanglengkapyang
akanmemenuhikebutuhannya. Anakdalam kondisiini, memerlukanperhatianlebih
apalagidiusiaremaja yang perlu pengarahan dan bimbingan lebih ketimbang diusia
dini sebab masa remaja merupakan masa dimana anak sedang mengalami
metamorfosis untuk mencari jati diri dan menentukan tempat dalam kehidupan
sosialnya dan hal ini bulan hal yang mudah yang untuk dilakukan sebab anak

diusia remaja belum paham benar akibat atas berbuatan yang akan dilakukannya.

Meskipun perceraian telah terjadi diantara suami dan istri namun hak- hak
anak tidak boleh dia akan. Hal ini lah yang membuat perangkat kampung Alur
manis berupayah untuk membuat program- program terhadap anak korban
perceraian supaya tumbuh kembang anak berjalan sebagaimana mestinya tanpa
ada gangguan kejiwaan yang akan mengganggu atau memperlambat tumbuh

kembang anak tersebut.



Adapun program- program yang ada diadakan oleh perangkat kampung
Alur manis seperti melakukan penyuluhan kepada anak tentang bagaimana
menyikapi dan memberi pemahaman atas apa yang terjadi kepala orang tuanya,
sebab orng tua yang bercerai dikampung Alur manis tidak menjelaskan atau
memberikan pemahaman kepada anak dengan alasan- alasan yang menurut
mereka hal tersebut tidak perlu dilakukan. Kurang nya pemahaman orang tua ini
membuat perangkat kampung Alur manis ikut serta dalam mendidik anak

tekhusus dilingkungan masyarat.

Berbica tentang dampak perceraian maka dapat diarti sebagai sesuatu yang
dialami atau dirasakan oleh seorang karena tindakan orang lain, sehingga tindakan
tersebut berakibat secara langsung maupun tidak langsung terhadap perkembagan

individu dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.

Adapun dampakpsikologianak yangterjadiakibat perceraianorangtua

dikampung Alur Manis adalahsebagaiberikut :

1. Emosi

emosi dan perasaan yang umum pada anak yang korban perceraian adalah

rasa takut, merasa tidak nyaman, dan marah.

a. Rasa takut



Berdasarkanhasil pengamatan yag penulis lakukandiDesa Alur Manis,
anakkorban perceraiaan merasa takut dikarenakan kehilangan seorang ayah,
ayahnya pergi meninggalkan ibunya dan ia melihat ibunya sering dipukul oleh
ayahnya, hal ini diketahui penulis melihat seorang anak yang ingin penulis

bertanya, wajahnya seperti orang ketakutan.

Senada yang dijelaskan oleh Rini bahwa “saya sangat takut dikarenakan
saya melihat ayah saya memukul ibu saya, dan ayah saya langsng pergi
dan tidak pernah pulang- pulang lagi”*

b. Merasa tidak nyaman

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan Kampung Alur Manis, anak
korbanperceraianmerasakan ketidaknyamanan dalamlingkunganbergaulnya. Hal
inidiketahui  denganadanya ejekanejekanatau  sindiransindirian  dariteman
sebayanyai yan mengatakanbahwa orangtuanya perceraiankarenaayahnyasudah

menikahlagi.

"Senada dengan penjelasan Novi, bahwa “saya selalu diejekin kawan-
kawan di sekolah karena ayah saya sudah menikah lagi dengan orang lain.
Ini membuat saya malas sekolah, minder dan saya selalu menangis karena
ejekan dari kawan saya. Untungnya saya masih punya sahabat yang mau
berteman dengan saya dan kalau di sekolah selalu main sama-sama jadi
saya tidak sendirian".4®

Selain itu, ketidak nyamanan anak akibat orang tua yang bercerai juga dirasakan
oleh Riska, yang mengatakan bahwa

(13

saya merasa tidak nyaman dengan lingkungan sekolah yang kadang-
kadang membuat saya suka emosi karena mereka suka pilih-pilih kawan
dalam bermain. Kadang-kadang kalau lagi marahan mereka selalu

45Rini, anak korban perceraian, wawancara tanggal 13 Januari 2023 di rumah Rini
Kampung Alur manis.

4®Novi, anak korban perceraian, wawancara tanggal 13 Januari 2023 di rumah Novi
Kampung Alur manis.



ngejekin saya karena ayah saya dengan ibu sudah cerai jadi saya
ditinggalin sama nenek”.*’

Hal yang sama juga dirasakan oleh faisal, melalui wawancara Tiara juga
mengatakan bahwa

“saya benci dengan kawan-kawan yang selalu sok sempurna mentang-

mentang ayah dan bundanya sama-sama.Akhirnya saya berteman dengan
kawan yang ayah dan bundanya bercerai juga jadi kami enggak saling ejek dan
bertemannya lebih enak ".*

c. Marah

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan Desa Alur Manis, anak
korban perceraian merasa marah dikarekan tidak terima dengan keadaan,
bahwa orang tuanya bercerai.Senada yang dikatakan oleh Afdal bahwa “ saya
sangat marah karena saya tidak terima ayah dan ibu saya bercerai, dan ketika

itu saya suka marah- marah tidak jelas”.°
2. Prilaku

Prilaku yang sering kali ditampakkan oleh anak yang korban perceraian

adalah merasa minder, menjadi pemalu dan kesepian.
a. Merasa minder

Perasaan minder pada anak korban perceraian di Kampung Alur Manis ini

dikarenakan teman-teman sekolah dan lingkungan tempat anak tinggal tidak ingin

4Riska,anak korban perceraian, wawancara tanggal 13 Januari 2023 di rumah Riska
Kampung Alur manis

“8Faisal, anak korban perceraian, wawancara tanggal 13 Januari 2023 dirumah Faisal
kampung Alur manis.

4SAfdal, anak korban perceraian, wawancara tanggal 13 Januari 2023 dirumah Faisal
kampung Alur manis.



bergaul dengannya. Ini terjadi pada anak usia Sekolah Dasar (SD), di mana anak
belum mengerti tentang apa yang terjadi di dalam sebuah keluarga sehingga
bertindak sesuai dengan apa yang dipikirkannya padahal hal tersebut merugikan
orang lain. Kurangnya pengawasan orang tua terhadap anak seperti ini tentu akan
terus merugikan temannya, sebab dengan perkataan yang membuat seseorang
tersingguh dan bersedih semakin lama akan menanamkan perasaan tidak percaya
diri terhadap anak yang menjadi bahan leluconnya.Tari menjelaskan bahwa

“karena selalu diejekin kawan saya jadi malas bergaul karena nanti pas
lagi marahan pasti ujung-ujungnya jelek-jelekin saya sama kawan-kawan lain
padahal yang dibilangnya belum tentu benar. Saya lebih senang di rumah setelah
pulang sekolah, bisa bantu ibu jaga adik dan bantui membereskan rumah karena

setelah ibu dan ayah bercerai ibu menjadi tulang punggung keluarga".°.

Sedangkan pada anak korban perceraian yang bersekolah di Sekolah Menengah
Pertama(SMP) Kampung Alur Manis, mereka sudah lebih paham atas apa yang
terjadi pada keluarganya, sehingga anak tersebut sudah mulai berpikir untuk
menerima.Selain itu, tidak ada lagi teman-teman yang mempermasalahkan
perceraian orang tuanya sehingga tidak ada lagi yang membedakan anak yang

orang tuanya bercerai dengan anak yang memiliki orang tua sempurna.

Hal ini dituturkan oleh Ulan bahwa “ tidak ada lagi teman-teman di
sekolah saya yang membeda-bedakan latar belakang keluarga sehingga
saya bisa bergaul dengan siapa saja tanpa harus merasa minder dengan
masalah-masalah keluarga yang menjadi permasalahan pribadi. Selain itu,
mungkin usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) mereka sudah mulai

S0Tari,anak korban perceraian, wawancara tanggal 13 januari 2023 di rumah tari
Kampung Alur Manis



dewasa dan dapat berpikir realita untuk menyikapi permasalahan ini
karena ini tidak ada hubungannya dengan lingkungan sekolah”.%!

b. Menjadi pemalu

Sifat pemalu yang ada pada seseorang ada yang dibawa sejak lahir dan ada
pula yang datang ketika seseorang merasa kurang percaya diri untuk melakukan
sesuatu dengan alasan-alasan tertentu seperti yang terjadi pada anak korban

perceraian orang tuanya di Kampung Alur Manis.

“Hal ini dibuktikan oleh penulis dengan melakukan observasi di Kampung
Alur Manis, Sebut saja Novi dahulu ketika ayah dan ibunya masih
bersama, ia tergolong anak yang aktif dan mudah bersosialisasi dengan
teman sebayanya.Namun ketika ayah dan ibunya berpisah Novimenjadi
pribadi yang murung, pemalu, sulit bergaul dan minder karena Nisa
mengalami penolakan-penolakan yang berkali-kali terjadi pada dirinya
dari lingkungan sekolah dan lingkungan teman bergaul”.%?

“Hal ini dipaparkan oleh Tari, bahwa “ketika ayah dan ibu saya bercerai,
teman-teman langsung berubah, menjauhi saya dan tidak mau bermain
dengan saya di sekolah ataupun di rumah. Saat ini merupakan saat yang
paling menyedihkan bagi saya karena saya membutuhkan teman untuk
bermain saat saya jenuh dan saya juga memerlukan teman sebagai teman
belajar ketika ada PR sebab ibu saya sibuk bekerja mencari nafkah untuk
saya dan adik”. Penolakan dari teman membuat saya menjadi seorang
orang yang tidak ingin bergaul karena selalu ditolak dan lama-kelamaan
saya terbiasa sendiri dan menjadi pemalu ketika bertemu denganorang-
orang baru".%

c. Kesepian

51Ulan, anak korban perceraian, wawancara tanggal 13 Januari 2023 dirumah Ulan
kampung Alur manis.

52Novi, anak korban perceraian, wawancara tanggal 13 Januari 2023 dirumah Novi
kampung Alur manis

53Tari ,anak korban perceraian , wawancara tanggal 13 Januari 2023 dirumah Tari
kampung Alur manis



Kesepian sering kali melanda seseorang yang mempunyai masalah-
masalah dalam kehidupannya. Merasa tidak dibutuhkan, diharapkan bahkan sering
kali anak menganggap bahwa dirinya hanya membawa kesulitan untuk orang lain.
Begitulah yang terjadi di Kampung Upah dengan anak yang orang tuanya telah

bercerai.

Seperti yang dijelaskan oleh Mesya, “bahwa kesepian yang saya alami
muncul karena orang tua saya sudah tidak pernah memperhatikan saya,
sebab mementingkan egonya dalam mencari pasangan hidup selanjutnya
bahkan saya merasa dideskriminasikan oleh orang tua sebab mereka bisa
mendapatkan sosok pengganti anak dengan pasangan yang baru.Meskipun
saya mendapat perhatian dari kakek/nenek yang mengasuh saya, namun
saya merasa perhatian itu hanya sebatas klise, tidak berpengaruh secara
signifikan untuk mengurangi kesedihan saya”.>*

Selain itu, Riska juga menambahkan bahwa ‘“saya sering mengalami
kesepian karena ibu saya yang sibuk bekerja jadi kurang memperhatikan
anaknya sementara itu mau main sama kawan tetapi kawan-kawannya
pada sombong semua karena mereka tidak ingin main sama saya yang
mereka anggap saya tidak pantas dijadikan kawan karena tidak memiliki
orang tua yang utuh”.%®

d. Sosial

Dalam penelitian ini, dampak perceraian orang tua yang dialami oleh anak- anak

dikampung Alur manis berdasarkan keterangan bapak Fahrizal bahwa:

"Dampak yang terjadi dari perceraian orang tua dikampung Alur manis
terhadap anak tergolong menjadi tiga bagian yaitu dampak terhadap fisik

>*Mesya, anak korban perceraian, wawancara 13 Januari 2023 dirumah Mesya kampung
Alur Manis

%Riska, anak korban perceraian , wawancara tanggal 13 Januari 2023 dirumah Riska
kampung Alur Manis



anak, dampak terhadap psikologi anak yang terakhir adalah dampak
terhadap kehidupan sosial anak." ¢

Perceraian juga berdampak pada pendidikan anak. Menurut pengamatan
penulis,melihat adanya perubahan yang terjadi dengan anak yang orang tuanya
bercerai. Hal ini dibuktikan dengan semangat anak yang mengalami penurunan
tingkat belajar, tingkat bergaul yang kurang harmonis dan kesulitan anak
perubahan positif atau negatif itu wajar adanya tetapi anak harus mewaspadai
pengaruh dari luar baik lingkungan dan pergaulan yang dapat membawa

penyimpangan-penyimpangan di luar ketentuan agama,norma dan budaya.

Selain berdampak pada perkembangan psikologis anak, perceraian orang
tua juga berpengaruh terhadap pendidikan anak. Bagaimana tidak psikologis anak
yang terganggu pastilah akan mengganggu pola pikirnya sehingga anak
kehilangan konsentrasi penuh dalam belajar.Anak korban perceraian yang ada di
Kampung Alur Manis rata-rata dalam kondisi masih berada di Sekolah Dasar
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA).
Tentulah memerlukan dana yang besar untuk melanjutkan pendidikannya, namun
kondisi yang harus dihadapi anak adalah membantu ibunya untuk memenuhi
biaya pendidikan tanpa ayah yang seharusnya berkewajiban untuk membiayainya.
Bahkan ada di antara mereka yang harus putus sekolah kerena ibunya tidak
memiliki biaya untuk menyekolahkan anaknya sehingga anak hanya dapat

bersekolah sampai jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) saja.

¢Fahrizal, datok penghulu kampung Alur manis, wawancara 10 Januari 2023 dikantor
datok penghulu kampung Alur Manis



Dampak negatif akibat perceraian orang tua dalam bentuk apapun terhadap
psikologi anak di Kampung Alur Manis harus diminimalisir supaya anak yang
orang tuanya bercerai tidak lagi mengalami hal-hal yang akan membawa pengaruh

negatif seperti yang telah dijelaskan di atas.

Perceraian orang tua mengkibatkan anak kehilangan figur ayah/ ibu dan
atau kedua-duanya merupakan faktor pemicu yang menyebabkan anak kehilangan
kasih sayang dan perhatian sehingga mendorong mereka untuk mencari kehidupan
di luar rumah. Tidak berfungsinya keluarga dalam menjaga keharmonisan dan
keseimbangan hubungan antara anggota keluarga berdampak terhadap hubungan

personal anak dengan orang tua.

Perceraian orang tua sangat berdampak pada perkembangan dan psikologis
seorang anak,karena pola asuh orang tuanya akan berbeda sebelum kedua orang
tuanya berceraian (keluarga utuh).Sehingga kebutuhan-kebutuhan dasar seorang
anak rentan tidak terpenuhi,hal tersebut dapat mempengaruhi perkembangan

kemandirian individu.

Permasalahan-permasalah anak semacam ini akan mengganggu masa
pertumbuhannya, di mana memberikan dampak terhadap interaksinya dengan
lingkungan baik internal maupun eksternal. Pemenuhan kasih sayang,perhatian
dan kebutuhan lainnya yang tidak tercukupi merupakan salah satu bentuk dari
kekerasan dengan cara membiarkan anak berada dalam situasi yang kekurangan
dan tidaknyaman dalam keadaanya dan bukan tidak mungin kondisi anak di

Kampung Alur Manis akibat dari perceraian orang tua memaksa anak untuk



bekerja membantu orang tua, berjualan, menjadi pembantu rumah tangga, dan
jenis pekerjaan lainnya yang membahayakan pertumbuhan dan perkembangan
anak tersebut. Perlakuan salah yang diterima oleh anak karena orang tua atau
orang tua penganti belum memahami anak sebagai bagian yang penting dalam
kehidupan sosial yang sesungguhnya. Akibatnya,anak didorong untuk melakukan
pekerjaan orang dewasa untuk memenuhi kebutuhan keluarga.Selain itu,perlakuan
kasar yang juga diberikan oleh orang tua adalah tidak sepenuhnya memberikan
perlindungan dan kenyamanan bagi anak dalam hal ini kasih sayang dan perhatian
sebagaimana mestinya. Dengan terabaikannya hak-hak anak dalam pemenuhan
kebutuhan dasar mereka maka akan berpengaruh terhadap proses perkembangan
dan pertumbuhan secara fisik, psikis maupun sosial. Sehingga terjadilah
perubahan psikologis anak yang tadinya periang mejadi anak yang murung,yang
tadinya berani menjadi anak yang pemalu,yang tadinya jujur menjadi anak yang
suka berbohong serta keburukan-keburukan lainnya yang membawa pengaruh
negatif ke dalam kehidupan anak selanjutnya maka sikap yang tepat untuk

dilakukan adalah memberikan bimbingan agama kepada anak-anak tersebut

C. Peran Perangkat Kampung Dalam Menanganin Dampak Perceraian
Orang Tua Terhadap Psikologis Anak Dikampung Alur Manis

Kecamatan Rantau Kabupaten Aceh Tamiang



Sebelum memaparkan lebih jauh inti sub bahasan ini, perlu dijelaskan
terlebih dahulu maksud peran perangkat desa. Istilah peran disini diartikan
sebagai peran serta, yaitu ikut ambil bagian dalam suatu kegiatan, atau
keikutsertaan secara aktif dan partisipasi dalam satu kegiatan dalam
menyelesaikan satu permasalahan. Secara khusus perangkat kampung alur manis
dalam hal ini ikut serta dalam membantu suatu yang terjadi pada anak korban

perceraian.

Perjalanan kehidupan dalam keluarga tidak akan berjalan lancar tanpa ada
masalah. Masalah kelurga tersebut akan terselesaikan dengan solusi yang kurang
baik.hal tersebut sesuai dengan cara yang digunakan masing-masing kelurga

dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah.

Perceraian merupakan salah satu cara bagi sebagaian keluarga dalam
menyelesaikan masalah. Banyak keluarga yang sudah mengetahui bahwa
perceraian merupakan cara penyelesaian masalah yang dibenci oleh Allah, tetapi
masih banyak sebagaian keluarga yang menggunakan cara tersebut sebagai
penyelesaian masalah. Perceraian terjadi tidak karena tanpa adanya sebab, ada
beberapa faktor yang menyebabkan perceraian dapat terjadi dalam sebuah
keluarga atau pasangan suami istri. Penulis dapat menyatakan hal demikian,
dikarenakan penulis telah melakukan penelitian mengenai perceraian orangtua dan

dampaknya bagi psikologi anak dikampung Alur manis.

Perceraian merupakan salah satu cara bagi sebagaian keluarga dalam

menyelesaikan masalah. Banyak keluarga yang sudah mengetahui bahwa



perceraian merupakan cara penyelesaian masalah yang dibenci oleh Allah, tetapi
masih banyak sebagaian keluarga yang menggunakan cara tersebut sebagai
penyelesaian masalah. Perceraian terjadi tidak karena tanpa adanya sebab, ada
beberapa faktor yang menyebabkan perceraian dapat terjadi dalam sebuah
keluarga atau pasangan suami istri. Penulis dapat menyatakan hal demikian,
dikarenakan penulis telah melakukan penelitian mengenai perceraian orangtua dan
dampaknya bagi anak korban perceraian dikampung Alur Manis , sehingga peran
perangkat desa sangatlah penting bagi keluarga yang sudah bercerai, maka peran
yang dilakukan oleh perangkat kampung yaitu membimbing keluarga yang
bercerai agar tidak bertengkar terus menerus dan membimbing anak yang sudah
tidak bisa di ajak bicara baik- baik ,dan banyak anak yang orang tua nya bercerai
mereka pernah Melakukan hal yang tidak disukai oleh orang kampung seperti
mencuri, berkelahi dengan teman- temannya sehingga orang tuanya melaporkan
kepala salah satu perangkat kampung. Dan kebanyakan anak korban perceraian
merasa kurang percaya diri dan awalnya periang setelah orng tua nya bercerai
menjadi anak yang pendiam.Selain hal tersebut, anak juga merasakan kegelisahan
dan kebingungan karena perceraian yang dialami orangtuanya membuat mereka
semua kehilangan kesempurnaan dalam kasih sayang dari kedua orangtuanya,
yang seharusnya kasih sayang dapat dirasakan secara bersama dari kedua orangtua
mereka, hal tersebut sudah tidak dapat dirasakan kembali oleh anak tersebut.Hal
tersebut dapat penulis lihat melalui hasil wawancara yang penulis lakukan, ketika
orangtua mengalami perceraian yang disebabkan oleh perselingkuhan, maka anak

akan mengalami kejengkelan pada salah satu orangtuanya yang melakukan



kesalahan tersebut. Berbeda dengan anak yang orangtuanya mengalami perceraian
dikarenakan tidak tahu sebabnya atau karena salah satu pihak ditinggalkan begitu
saja, maka remaja tersebut tidak memiliki rasa jengkel kepada salah satu orang
tuanya yang meninggalkannya, tetapi justru anak tersebut hanya merasakan

kangen dan rindu pada pihak orangtua yang meninggalkannya.

“Saya membuat balai- balai pengajian untuk anak- anak korban perceraian
dan setiap anak selalu saya pantau dan selalu saya kasih arahan yang
positif sehingga mereka paham dengan keadaan mereka.”’

“Peran yang dilakukan di Desa Alur Manis seperti orang tua diDesa salah
satunya beliau membuat kegiatan- kegiatan yang berhubungan dengan
islami , seperti mengaji dibalai pengajian, lalu kami terus membimbing
anak- anak tersebut sampai mereka mengerti akan kondisi mereka’®

“perangkat Kampung juga melakukan bimbingan Islami dengan cara
bekerjasama dengan keluarga anak, melakukan penyuluhan,
mempersiapkan lingkungan yang aman dan nyaman bagi anak, pengarahan
secara langsung dan mempersiapkan balai pengajian untuk belajar ilmu
agama. Ini bertujuan untuk membantu anak dalam menghadapi dan
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dialami oleh anak sebab
anak korban perceraian «.%°

D. Pembahasan hasil penelitian

Perceraian merupakan suatu peristiwa tersendiri dan menegangkan dalam

kehidupan berumah tangga. Tetapi, peristiwa perceraian sudah menjadi bagian

S’Rahmad, pak imam alur manis, wawancara 16 januari 2023 di rumah pak imam

%8 Khairul Razi, Sekses Kampong Alur Manis, Wawancara 10 Januari 2023, Dikantor
Datok Penghulu

9 Khairul Razi, Sekses Kampong Alur Manis, Wawancara 10 Januari 2023, Dikantor
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kehidupan dalam masyarakat. Boleh dikatakan bahwa perceraian merupakan
bagian dari kehipan masyarakat tetapi yang menjadi pokok masalah yang perlu
direnungkan, bagaimanakah akibat dan pengaruhnya terhadap keluarga. Peristiwa
perceraian dalam keluarga senantiasa membawa dampak yang mendalam.
Peristiwa perceraian menimbulkan stres, tekanan dan menimbulkan perubahan
fisik dan mental. Keadaan inidialami oleh semua anggota keluarga diantaranya

yaitu ibu dan anak.®

Berdasarkan pengamatan di lapangan dampak perceraian yang sangat
besar akan dialami oleh anak dari pasangan yang bercerai. Tidak diragukan,
bayangan yang paling dominan sekaligus terburuk yang selalu menghantui anak
kecil dan tak akan pernah hilang adalah pertengkaran yang anak saksikan antara
ayah dan ibunya. Ketahuilah meskipun tidak nampak, peristiwa pahit yang tidak
menyenangkan itu akan selalu tergambar dalam benak sang anak. Sungguh
peristiwa Kkeributan dan pertengkaran orang tua yang berdampak bagi mental
anak-anak mereka adalah hal yang patut kita sesalkan. Umumnya, anak-anak yang
hidup dalam lingkungan seperti itu akan mengalami trauma dan akan memandang
secara sinis lembaga pernikahan dan pembentukan keluarga. Anak akan
menganggap kehidupan laki-laki dan perempuan tidak ubahnya seperti yang

dilakukan ayah dan ibunya. Baginya, semua rumah tangga adalah sama, yaitu

89Abu Ahmadi,Psikologi Perkembangan, (Jakarta:PT Asdi Mahasatya,2016) H. 11



arena pertengkaran dan egoisme. Selain itu, sifat buruk emosional dan kasar yang

terbangun dalam lingkugan keluarga akan membekas dalam diri seorang anak.

Dampak perceraian tersebut juga dirasakan oleh anak-anak yang berada di
Kampung Alur Manis Kecamatan Rantau, Kabupaten Aceh tamiang akibat orang
tuanya yang bercerai. Perceraian yang dilakukan oleh kedua orang tuanya
menimbulkan dampak psikologis bagi anak seperti, perasaan dendam, marah juga
menyalahi orang tuanya, sedih juga menyalahkan diri sendiri, perasaan tidak
disukai, kehilangan rasa aman juga kehangatan, bersikap agresif, serta marah.
Kondisi psikologis yang dialami oleh anak-anak di Kampung Alur Manis setelah

orang tuanya bercerai, antara lain:
a. Perasaan Dendam, Marah dan Menyalahi Orang Tuanya

Anak dari keluarga yang bercerai menyimpan perasaan dendam kepada
orang tuanya, sehingga hal tersebutlah yang membuat mereka marah terhadap
orang tuanya. Bahkan anak kerap menyalahkan ayahnya yang dianggap telah
mengkhianati ibunya, anak enggan berbicara dengan ayahnya dan menolak

kehadiran ayahnya.

“Saya benci sekali melihat ibu sama bapak mereka tidak mengerti dengan
keadaan kami, kalau mereka tidak mau mengurus anak-anaknya kenapa
dulu mereka melahirkan kami. Kenapa mereka tidak mengerti dengan
perasaan anak-anaknya, apa mereka tidak malu dengan omongan tetangga
di desa ini. Saya ini sudah malu karena sering dikatain tetangga di desa ini.
Saya malu sekali sering dikatain orang tentang bapak dan ibu tapi saya

61Rosleny Marliani,Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Bandung: PT Rafika
Aditia,2007)H. 180



diamkan saja. Saya tau kalau mereka udah cerai tapi seharusnya mereka
bisa memikirkan perasaan anak-anaknya jangan mau egois sendiri”®?

Hal ini sama dengan penelitian jurnal tentang perkembangan psikologi
anak akibat perceraian orang tua, didalam penelitian tersebut terdapat
perkembangan psikologi pada anak ketika orang tuamya sudah bercerai,maka

muncul lah perasaan dendam, marah serta menyalahkan orang tuanya.®?
b. Sedih dan Menyalahkan Diri Sendiri

Hal yang fatal adalah jika anak sampai menyalahkan diri sendiri dan
menganggap bahwa dialah yang menyebabkan orang tuanya bercerai. Anak-anak
yang masih dibawah usia 12 tahun sangat rapuh menghadapi kenyataan pahit
perpisahan orang tuanya. Mereka menilai perceraiannya sebagai hal yang berat
karena belum mampu berfikir apa yang sebenarnya terjadi. Imbasnya timbul rasa

bingung hingga menduga mungkin saja orang tuanya bercerai karena dia.

“Dulu saya selalu menunggu bapak pulang, tetapi sekarang bapak tidak
pernah lagi pulang ke rumah, hingga suatu hari ibu menceritakan apa yang
sebenarnya terjadi. Saya sangat sedih saat itu dan berfikir saya yang
menyebabkan bapak pergi meninggalkan kami, karena bapak dulu pernah
mengatakan kalau saya bandel, susah diatur dan malas. Mungkin perilaku

inilah yang membuat bapak pergi meninggal kami”®*

Hal ini sama dengan penelitian jurnal tentang dampak perceraian terhadap

pendidikan anak, didalam penelitian ini bahwa ketika orang tua bercerai, maka

anak akan merasa sedih dan menyalahkan diri sendiri apalagi ketika mereka

®2Intan, anak korban perceraian, wawancara tanggal 13 januari 2023, dirumah intan
Kampung Alur Manis.

8 Apriyanto” perkembangan psikologi anak akibat perceraian orang fua skripsi (Bandar
Lampung Fakultas Dakwah dan lImu Komunikasiuniversitas negeri islam negeri Raden Intan
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sekolah , maka anak tersebut akan menjadi anak pendiam dan tidak mau bergaul

dengan siapa saja, bahkan dia akan malas untuk belajar.%®
c. Perasaan Tidak Disukai

Perasaan bahwa dirinya tidak disukai membuat anak mendorongnya
bertingkah laku yang menunjukkan rasa tidak senang, benci, dendam, dan hal-hal
yang tidak terpuji lainnya. Perasaan tidak disukai tersebut yang akhir
memunculkan salah satu hal-hal yang ditak terpuji lainnya, yaitu perasaan benci.
Benci merupakan perasaan tidak senang, tidak mau menerima atau perasaan
meremehkan dan keinginan untuk menjauhi hal-hal yang membangkitkan
perasaan tersebut.Terkadang para orang tua menjadi lupa bahwa perceraian tidak
hanya menyangkut kedua belah pihak saja, suami dan istri. Adapun anak-anak
yang menjadi bukti cinta kasih pasangan dan merupakan amanah yangdiberikan
Allah kepada orang tua untuk dirawat dan diberi kasih sayang, terkena pengaruh
dari adanya kasus ini. Orang tua kemudian demi kepentingan pribadi menjadi
egois untuk selanjutnya mengambil keputusan yang saling berpisah tanpa

memperhatikan efek/dampak yang terjadi pada anak-anak mereka kelak.

“Rasanya semua seperti mimpi, hingga hari ini saya masih belum percaya
dan menerima kenyataan bapak meninggalkan kami semua, bapak telah
mengkhianati ibu dan saya. Tapi saya tidak pernah marah kepadanya,
mungkin bapak sudah tidak menyanyangi dan tidak suka dengan
keluarganya disini makanya bapak pergi dan meninggalkan kami semua.
Tidak dipungkiri juga perasaan sedikit benci terkadang juga muncul
walaupun sebenarnya sudah mengihklaskan bapak dan ibu berpisah".®

% Amalia, Dampak Perceraian Terhadap Pendidikan Anak”(Jakartas ilmutarbiyah dankeguruan
UniversitaslislamNegeriSyarif HidayatullahJakarta, 2017
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Hal ini sama dengan penelitian jurnal tentang perceraian orang tua
terhadab emosi pada anakdalam penelitianini bahwasanya emosi anak sangat lah
penting, ketika orang orang tua bercerai maka emosi anak akan berubah, dari ia
sangat percaya dengan orang tua nya sampai ia tidak percaya lagi dengan apa
yang dikatakan oleh orng tua nya , dia berfikir dia merasa dibohongi oleh kedua

orang tuanya, dan rasa itu akan menjadi benci dengan kedua orang tuanya.®’
d. KehilanganRasaAman danKehangatan

Rasaamandankehangatan ~ keluargayangmenjadi  kebutuhandasaranak,
jikatidakdidapatkanakanberpengaruh ~ dalamkehidupannyabaik  semasaanak-
anakmaupunsetelah  dewasa.Walaupunadakalanya, perceraianmerupakansatu-
satunyaalasanuntukkehidupan yangbaik diantarabelahpihak, tetapiselaluada

akibatburuknyapadaanak, baiksecara psikologismaupunsecarafisik.

“Setelah kami bercerai, saya melihat perubahan sikap pada diri anak saya
kak. Sekarang jadi kurang percaya diri dan lebih banyak menghabiskan
waktunya dengan menonton televisi dari pada bermain dengan teman-
temannya. Sikap periang anak saya sekarang sudah jarang terlihat, saya

sadar semua ini karena kurangnya kasih sayang dari kami”.%®

Hal ini sama dengan penelitian jurnal tentang rendahnya komitmen dalam

pernikahan sebagai akibat perceraian, dalam penelitian ini bahwa rendahnya

87Sri widhaharyani “perceraian orang tua terhadap emosi anak”(Jakarra :UiNJ,2012) h.
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komitmen dalam pernikahan akan menyebabkan perceraian, maka korban nya

adalah anak sendiri.®®

#Budhy prianto “tentang rendahnya komitmen dalam perkawinan sebagai
sebab perceraian”(Jakarta:2013)



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah peneliti menguraikan mengenai bagaimana peran
perangkatdesadalam menanganin dampakperceraian orang tua terhadap
psikologi anak dikampung Alur Mmanis kecamatan Rantau, Kecamatan
Rantau, maka sebagain akhir dari penulis menarik beberapakesimpulan
sebagaiberikut:

1. Perceraian orang tua akan mempengaruhi psikologi anak yang
akan mengakibatkan anak merasa tidak nyaman, anak merasa
minder, anak menjadi pemalu dan membuat anak merasa
kesepian, selain itu, perceraian dikampung Alur Manis
terdampak padaperkembanganpendidikan anak menjadilebih
lambat,imi  dipengaruhioleh  gangguanpsikologisnyayang
membuatanak malasuntukbelajar.

2. Perangkat Kampung Alur Manis menjadi peran untuk
mengatasi dampakperceraian orangtua terhadappsikologisanan
dengani melakukan bimbingan Islam dengan cara bekerjasama
dengan keluarga anak, melakukan penyuluhan, mempersiapkan
lingkungan yang aman dan nyaman bagi anak, pengarahan
secara langsung dan mempersiapkan balai pengajian untuk
belajar ilmu agama. Ini bertujuan untuk membantu anak dalam

menghadapi dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan
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B.

=

yang dialami oleh anak sebab anak korban perceraian di
Kampung Alur Manis memerlukan bimbingan terkhusus dalam
hal agama dan perhatian yang lebih dalam menyikapi
permasalahan dan membantu anak untuk terbebas dari
masalah-masalah yang mungkin muncul dikemudian hari.
SARAN
Berdasarkanpenelitianyang  telahpenulislakukan,maka  berikut
adalahsaransaran ataurekomendasi yangdapat dilakukanuntuk memberikan
bimbitngan kepada anak korbanperceraian untuk menghindari gangguan
kejiwaan pada anak,
Perangkar Kampung seharusnyalebihmeningkatkan programprogram
bimbinigan agama untukmenjaga danmeningkatkanpelayananbimbingan
kepadaanak pada korbanperceraianorangtua.
Perangkat Kampung seharusnya bisa merangkul komponen- komponen
masyarakat untuk bekerjasama mensukseskan program bimbingan agama
yang sudah ada.
Membuat seminartentang memberikan layananbimbingankepada anak
supayaorang tuadanmasyarakat mengetahuilebih jelasbagaimanaperan dan
fungsinya dirimereka sebagai pendidik bagi generasi oenerus.
Perangkat Kampungjuga harusmeningkatkan danmemberikanarah kepada
masyarakatnyakhususnya bagiorang tuayang akanbercerai tentang

kewajibansebagai orangtua dalammemenuhi kebutuhananak.



